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Abstrak 
 

INTEGRASI SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PADA 
SISTEM BANGUNAN MENARA ASTRA 

 
Oleh 

Harison Suryadhinata 
NPM: 2016420180 

 
Proteksi kebakaran adalah salah satu aspek yang diwajibkan dalam mendesain 

sebuah bangunan karena termasuk dalam faktor keandalan bangunan dari segi keselamatan. 
Proteksi kebakaran menjadi penting karena menyangkut keselamatan jiwa pengguna 
bangunan dan berperan dalam desain bangunan untuk mencegah terjadinya kebakaran 
berskala besar yang membahayakan lingkungan bangunan serta menyebabkan kerugian 
yang signifikan. Penerapan proteksi kebakaran yang sudah sesuai dengan standar pada 
bangunan-bangunan di Indonesia kini masih belum merata. Masih banyak bangunan yang 
menerapkan proteksi kebakaran seadanya sehingga rentan terhadap resiko dan bahaya 
kebakaran. Selain itu, banyaknya persyaratan proteksi kebakaran berpotensi mempersulit 
desain bangunan karena mempengaruhi kebutuhan ruang, sistem, dan finansial yang cukup 
besar. Integrasi sistem proteksi kebakaran terhadap sistem bangunan lainnya menjadi 
penting dalam menjawab isu tersebut. Fenomena diatas dan tren arsitektur yang 
berkembang ke arah bangunan tinggi membuat sistem proteksi kebakaran pada bangunan 
tinggi menjadi menarik dan perlu untuk dipelajari khususnya penerapan desain dan 
integrasinya di dunia nyata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana 
Menara Astra sebagai salah satu bangunan tertinggi di Indonesia mengimplementasikan 
dan mengintegrasikan sistem proteksi kebakaran terhadap sistem bangunan lainnya. 
Penerapan sistem proteksi kebakaran yang perlu dikaji melalui teori, peraturan, dan standar 
yang berlaku, serta integrasinya dengan sistem bangunan lainnya. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara 
mempelajari objek studi Menara Astra dan melakukan analisis terhadap data yang 
diperoleh dengan studi literatur dan peraturan yang berlaku di Indonesia. Data 
dikumpulkan dengan melakukan observasi dan studi pustaka. Analisis dilakukan dengan 
melakukan perbandingan teori, standar, dan peraturan yang berlaku dengan data yang 
diperoleh. Setelah itu menganalisis integrasi sistem proteksi kebakaran tersebut terhadap 
sistem bangunan Menara Astra. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Menara Astra merupakan sebuah bangunan 
yang telah menerapkan sistem proteksi kebakaran yang sudah baik dan terintegrasi. 
Penerapan proteksi kebakaran Menara Astra juga mempertimbangkan aspek-aspek desain 
seperti kebutuhan ruang, estetika, dan efektivitas sehingga masalah yang timbul menjadi 
sangat minim. Integrasi yang dilakukan juga mencakup semua sistem bangunan mulai dari 
sistem struktur, sistem selubung bangunan, sistem mekanikal dan elektrikal, serta sistem 
interior. Integrasi sistem proteksi kebakaran terhadap sistem bangunan didesain dan 
diterapkan pada setiap lantai bangunan. 

 
Kata-kata kunci: sistem proteksi kebakaran, peraturan, integrasi, Menara Astra 
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Abstract 

Fire Protection System Integration in Menara Astra Building 
Systems 

 
by 

Harison Suryadhinata 
NPM: 2016420180 

 
Fire protection is one aspect that is required in designing a building because it is 

included in the building reliability factor in terms of safety. Fire protection is important 
because it involves the safety of the lives of building users and plays a role in building 
design to prevent large-scale fires that endanger the building environment and cause 
significant losses. The application of fire protection that is in accordance with standards 
in buildings in Indonesia is still not evenly distributed. There are still many buildings that 
apply improvised fire protection so that they are vulnerable to fire risks and hazards. In 
addition, the large number of fire protection requirements has the potential to complicate 
building design because it affects space, system and financial requirements that are quite 
large. The integration of fire protection systems to other building systems is important in 
answering this issue. The above phenomena and architectural trends that are developing 
towards high-rise buildings make fire protection systems in high-rise buildings interesting 
and need to be studied, especially the application of design and integration in the real 
world. The purpose of this research is to study how Menara Astra as one of the tallest 
buildings in Indonesia implements and integrates a fire protection system against other 
building systems. The application of a fire protection system that needs to be studied 
through applicable theories, regulations, and standards, as well as its integration with 
other building systems. 

The research uses a descriptive method with a qualitative approach by studying the 
study object of Menara Astra and analyzing the data obtained by studying the literature 
and regulations in force in Indonesia. Data were collected by conducting observations and 
literature studies. The analysis is carried out by comparing the theory, standards, and 
applicable regulations with the data obtained. After that, analyze the integration of the fire 
protection system into the Menara Astra building system. 

The results of this study indicate that Menara Astra is a building that has 
implemented a good and integrated fire protection system. The application of the Menara 
Astra’s fire protection also considers design aspects such as space requirements, 

aesthetics, and effectiveness so that problems that arise are minimal. The integration 
carried out also covers all building systems, starting from structural systems, building 
envelope systems, mechanical and electrical systems, as well as interior systems. The 
integration of fire protection systems into building systems is designed and applied to each 
floor of the building. 

 
 

Keywords: fire protection system, regulations, integration, Menara Astra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sistem proteksi kebakaran merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah desain 

bangunan yang baik karena berkaitan dengan keselamatan pengguna bangunan. Fokus 

daripada proteksi kebakaran bangunan yang utama adalah penyelamatan jiwa manusia. 

Fokus selanjutnya adalah menghentikan penyebaran api sehingga dapat meminimalisir 

kerusakan pada bangunan dan lingkungan sekitar. Proteksi kebakaran pada bangunan juga 

ditujukan untuk mencegah terjadinya kebakaran dan untuk memberi waktu yang cukup 

untuk evakuasi bagi pengguna bangunan disaat bencana kebakaran terjadi.   

Kebakaran sendiri merupakan bencana yang menimbulkan bahaya terhadap jiwa 

dan juga kerugian material. Kebakaran pada prinsipnya dapat dicegah dan diminimkan 

bahaya dan resikonya melalui penerapan usaha yang bersifat mencegah atau preventif. 

Upaya pencegahan ini dalam konteks kebakaran pada bangunan perlu dilakukan oleh si 

bangunan itu sendiri baik secara desain, sistem, hingga manajemen bangunan.  

Pemadam kebakaran merupakan pihak yang bertugas untuk melakukan 

penanggulangan terhadap bahaya kebakaran namun dalam prakteknya tidak semua 

peristiwa kebakaran dapat dipadamkan dengan cepat dan tanpa menciptakan kerugian. 

Ketersediaan pemadam kebakaran di Jakarta sudah lebih baik dibandingkan daerah-daerah 

sekitarnya, namun potensi masalah yang muncul adalah terkait aksesibilitasnya. Kota 

Jakarta yang sekarang semakin padat menciptakan akses pemadam kebakaran yang 

berpotensi terhambat. Hal ini juga diatur dalam Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 11 Tahun 2000, setiap bangunan harus dalam jangkauan 2,5 

kilometer perjalanan-bukan garis lurus-dari pos pemadam kebakaran terdekat. (Kompas, 3 

Desember 2021) 
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Gambar 1.1 Data Penanggulangan Kebakaran DKI Jakarta 

Sumber: Kompas, 3 Desember 2021 
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Gambar 1.2 Peta Jangkauan Pos Damkar Jakarta di Setiap RW 

Sumber: Kompas, 3 Desember 2021 

 

Berangkat dari isu diatas, perhatian terhadap proteksi kebakaran perlu dijadikan 

sebagai prioritas dalam sebuah desain bangunan untuk menjaga keamanan dan 

keberlangsungan daripada bangunan tersebut. Ketersediaan pemadam kebakaran di DKI 

Jakarta yang sudah lebih baik dibandingkan daerah sekitarnya perlu diselaraskan dengan 

adanya kesiapan daripada bangunan sendiri. Hal ini memperkuat urgensi bahwa standar-

standar minimal yang dipersyaratkan perlu dipenuhi oleh setiap bangunan khususnya yang 

berada di daerah yang padat, seperti permukiman dan perkantoran. Bangunan harus 
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memiliki sistem proteksi kebakaran mandiri sehingga dapat menjaga dan menjamin 

keselamatan penggunanya hingga petugas pemadam kebakaran tiba dan evakuasi serta 

pemadaman berhasil dilakukan.  

Proteksi kebakaran pada bangunan merupakan tanggung jawab dari banyak pihak. 

Pihak pemerintah sebagai pembuat peraturan, standar, dan penyediaan fasilitas dan 

pasukan pemadam kebakaran. Pemilik/pengelola gedung sebagai pihak yang menyediakan 

fasilitas proteksi kebakaran. Perancang bangunan sebagai pihak yang mendesain dan 

mengintegrasikan sistem proteksi kebakaran pada desain bangunan. Pada sisi desain, 

penyediaan sistem proteksi kebakaran bersifat kaku sehingga berpotensi mengganggu 

organisasi ruang dan estetika bangunan. Misalnya, pada bangunan bertingkat diwajibkan 

untuk memiliki saf dan tangga kebakaran sesuai peraturan dan standar yang berlaku. Maka, 

dibutuhkan integrasi desain yang baik sehingga antara estetika, organisasi ruang, sistem 

utilitas, dan sistem proteksi kebakaran dapat diaplikasikan secara optimal dan efisien.  

Integrasi sistem proteksi kebakaran terhadap desain dan sistem-sistem bangunan 

lainnya akhirnya menjadi isu yang sangat penting dan perlu dijawab oleh arsitek sejak 

rencana awal pembangunan. Arsitek memiliki peran besar sebagai pihak yang mendesain 

bangunan karena perlu mengintegrasikan semua sistem-sistem tersebut dalam desainnya. 

Pasalnya, sistem proteksi kebakaran hampir berkaitan dengan sistem-sistem bangunan 

lainnya dengan penyelamatan jiwa sebagai prioritas utamanya. Artinya, untuk menjaga 

agar desain tidak terganggu estetikanya atau desain ruangnya hingga utilitasnya diperlukan 

rencana integrasi terhadap sistem proteksi kebakaran. Integrasi yang dilakukan dalam 

desain juga akan memudahkan pengguna bangunan dan pengelola bangunan. Integrasi 

memungkinkan terciptanya sebuah bangunan yang memiliki nilai estetika dan desain yang 

baik namun memiliki performa yang optimal dan memberikan keamanan dan kenyamanan 

khususnya dari bahaya kebakaran. Pengguna dan pengelola bangunan dapat memahami 

sistem-sistem yang dimiliki bangunan apabila terjadi bencana kebakaran dan dapat 

melakukan penyelamatan diri dengan sarana yang memadai dan tanpa terhambat.  

Perkembangan arsitektur dewasa ini baik komersil maupun hunian banyak berfokus 

kepada bangunan bertingkat tinggi yang dilihat sebagai solusi atas keterbatasan lahan. 

Bangunan bertingkat menjadi jenis bangunan yang banyak diminati khususnya pada 

daerah perkotaan yang sudah semakin padat. Namun, pada bangunan yang bertingkat 

tinggi (tower), masalah yang timbul dari aspek keamanan kebakaran adalah waktu 

evakuasi yang dibutuhkan semakin lama dan jumlah pengguna bangunan yang lebih 

banyak. Penyediaan fasilitas sistem proteksi kebakaran dengan mempertimbangkan faktor 
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peraturan yang berlaku, ketersediaan teknologi dan tanpa mengganggu desain bangunan 

menjadi hal yang perlu untuk dipelajari. Berangkat dari fenomena di atas, Menara Astra 

merupakan bangunan modern bertingkat sangat tinggi yang sangat cocok sebagai objek 

studi untuk mempelajari bagaimana sistem proteksi kebakaran pada bangunan tinggi 

diterapkan.  

Menara Astra dipilih sebagai objek studi karena merupakan salah satu bangunan 

tinggi dengan peruntukan bangunan multifungsi yaitu perkantoran dan retail sehingga 

memiliki jumlah pengguna bangunan yang cukup banyak dibandingkan fungsi hunian. 

Selain itu, Menara Astra juga termasuk dalam urutan 5 besar bangunan tertinggi di 

Indonesia yang kondisinya sudah selesai dibangun dan telah beroperasi, artinya bangunan 

ini sudah lulus dari uji kelayakan bangunan dan layak dijadikan sebagai objek studi untuk 

dipelajari penerapan sistem proteksi kebakarannya. 

 

Gambar 1.3 Lokasi Menara Astra 

Sumber: www.menara-astra.co.id 
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Gambar 1.4 Menara Astra 

Sumber: maps.google.com 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, muncul dua masalah utama yang perlu diteliti 

dalam topik ini yaitu keandalan dan kelayakan bangunan dalam menjawab bahaya 

kebakaran pada bangunan tinggi. Masalah kedua adalah bentuk integrasi sistem proteksi 

kebakaran dengan sistem-sistem bangunan lainnya pada bangunan sehingga tidak 

mengganggu operasional dan estetika bangunan. Keandalan bangunan yang dimaksudkan 

berfokus kepada keselamatan jiwa, solusi secara desain, serta kelengkapan dan kesesuaian 

prasyarat proteksi kebakaran. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan sistem proteksi kebakaran di Menara Astra terhadap 

keandalan bangunan? 

2. Bagaimana integrasi sistem proteksi kebakaran di Menara Astra terhadap 

desain dan sistem bangunan lainnya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari contoh penerapan sistem 

proteksi kebakaran pada bangunan bertingkat tinggi pada Menara Astra sebagai objek studi 

yang sudah terbangun dan kesesuaiannya dengan teori, peraturan, dan standar yang 

berlaku. Tujuan lainnya adalah untuk mempelajari integrasi yang dilakukan oleh Menara 

Astra dalam mengintegrasikan sistem proteksi kebakaran ke dalam desain bangunan secara 
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utuh. Penerapan sistem proteksi kebakaran di lapangan ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi arsitek dalam menjawab kebutuhan keandalan bangunan dari segi proteksi kebakaran 

dan mengintegrasikannya dalam desain bangunan khususnya bangunan tinggi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

penerapan sistem proteksi kebakaran di Menara Astra sebagai salah satu bangunan 

bertingkat tinggi. Penelitian ini bermanfaat bagi arsitek sebagai salah satu contoh atau 

referensi maupun acuan dalam penerapan sistem proteksi kebakaran pada desain bangunan 

bertingkat tinggi dan menjawab kebutuhan keandalan bangunan dari segi keselamatan. 

Selain itu, juga bermanfaat bagi arsitek sebagai referensi dalam upaya mengintegrasikan 

sistem proteksi kebakaran dengan sistem-sistem lainnya pada desain bangunan tinggi. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan sistem proteksi kebakaran yang diterapkan di Menara 

Astra meliputi desain tapak, desain pasif, desain aktif, sistem evakuasi, dan 

manajemen bangunan yang dibandingkan dengan teori, standar, dan peraturan 

tentang sistem proteksi kebakaran secara arsitektur. 

2. Lingkup pembahasan integrasi sistem proteksi kebakaran pada desain 

bangunan Menara Astra dari segi desain dan sistem bangunan secara 

arsitektur. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian 
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